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Pengantar

Prima Tani adalah model atau konsep baru diseminasi teknologi yang dipandang dapat
mempercepat penyampaian informasi dan inovasi baru yang dihasilkan Badan Litbang
Pertanian. .Prima Tani juga merupakan inisiatif untuk mengatasi masalah kebuntuan atau
kelambanan penerapan inovasi teknologi secara luas oleh masyarakat pertanian/pengguna
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kelestarian lingkungan.

Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) Tanaman Pangan telah menghasilkan
inovasi teknologi dalam upaya mendukung pembangunan pertanian. Disadari bahwa
‘penelitian dan pengembangan tanaman pangan dinilai berhasil apabila inovasi teknologi
yang dihasilkan melalui penelitian dapat dimanfaatkan secara luas oleh petam/masyarakat
agribisnis. Prima Tani juga dapat berfungsi sebagai jembatan penghubung antara lembaga
penelitian dengan lembaga penyampaian (delivery system) teknologi.

Dalam upaya mendukung program Prima Tani, Puslitbang Tanaman Pangan berinisiatif
menyusun kumpulan inovasi teknologi unggulan tanaman pangan berdasarkan
agroekosistem pertanian. Hal ini sesuai dengan sasaran pelaksanaan Prima Tani yang juga
berbasis agroekosistem.

Kumpulan inovasi teknologi unggulan ini berisikan berbagai teknologi dan pendekatan
pengelolaan terpadu tanaman padi dan jagung di berbagai agroekosistem, termasuk
komponen teknologi penunjangnya, paket teknologi produksi kedelai di lahan sawah semi
intensif dan lahan kering masam, paket teknologi produksi kacang tanah di tanah Alfisol,
paket teknologi produksi kacang hijau di lahan sawah semi intensif, paket teknologi
‘produksi ubi kayu di lahan kering dataran rendah, dan paket teknologl produksi ubi jalar di
‘lahan sawah semi intensif.

Kumpulan inovasi teknologi unggulan tanaman pangan ini akan disempurnakan, sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan Prima Tani pada tahap-tahap selanjutnya. Mudah-
mudahan, kumpulan inovasi teknologi unggulan ini dapat menjadi acuan dan bermanfaat
dalam mendukung keberhasilan Prima Tani.

Bogor, 3 Febuari 2006

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Suyamto
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Dalam dekade terakhir, pemenuhan ke-
butuhan pangan nasional dari produksi
dalam negeri tampakhya makin sulit di-
realisasikan karena kompleknya kendala
dan masalah yang dihadapi dalam pe-
ningkatan produksi. Kendala dan masalah
tersebut antara lain adalah lemahnya
modal dan kemampuan petani dalam
berproduksi, menciutnya lahan produktif,
dan makin terbatasnya sumber daya lahan
dan air yang dapat dimanfaatkan untuk
usahatani tanaman pangan. Degradasi
lahan akibat kurang cerrﬁatnya pengelola-
an, perubahan pola iklim global yang pada
musim tertentu menyebabkan tanaman
mengalami kekeringan atau kebanjiran,
dan cekaman biotik dan abiotik (hama dan
penyakit) tidak jarang pula menimbulkan
kerugian bagi petani.

Dari segi teknis di lapangan, kendala
dan masalah tersebut dapat dipecahkan
melalui inovasi teknologi. Sesuai dengan
visi dan misi, Badan Litbang Pertanian terus
berupaya menghasilkan inovasi teknologi.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

Sebagian dari teknologi tersebut telah di-
kembangkan melalui berbagai program.
Pusat Penelitian dan Pengembangan (Pus-
litbang) Tanaman Pangan yang merupakan
bagian dari Badan Litbang Pertanian telah
memberikan sumbangan yang nyata
dalam pemenuhan kebutuhan pangan
nasional. Hal ini antara lain tercermin dari
perakitan dan pengembangan varietas
unggul baru padi dan palawija yang ber-
daya hasil tinggi, berumur genjah, tahan
hama dan penyakit utama, toleran ling-
kungan marjinal, dan mutu hasil sesuai
dengan selera konsumen. Kini, sebagian
besar (90%) areal pertanaman padi yang
merupakan pangan ufama sebagian besar
penduduk telah ditanami dengan varietas
unggul baru. Meskipun demikian masih
banyak teknologi hasil penelitian yang
belum diketahui dan belum dimanfaatkan
secara optimal oleh petani.

Badan Litbang Pertanian menyadari
bahwa kinerja dan citra lembaga pene-
litian ditentukan oleh seberapa banyak







